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ABSTRAKSI

Prayoga, Atma. 2022. “Penerapan The International Ship and Port Facility
Security Code dalam Situasi Masa Pandemi Covid-19 pada MV. Ludwig
Schulte”. Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik
Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. Arika Palapa, M.Si.,
M.Mar., Pembimbing II: Febria Surjaman, M.T., M.Mar.E.

Pada tahun 2019 terjadi pandemi penyebaran penularan Covid-19 pada
seluruh dunia yang mengakibatkan setiap Negara melakukan lockdown yang
kemudian Organisasi Kesehatan Dunia membuat peraturan pencegahan
penyebaran Covid-19 yang bisa diterapkan di masing-masing Negara termasuk
pelabuhan dan tiap-tiap perusahaan maritim. MV. Ludwig Schulte adalah salah
satu kapal berbendera Singapura yang menerapkan ISPS-Code. ISPS-Code adalah
suatu peraturan dan tata cara untuk meminimalkan segala tindakan yang dapat
mengancam keamanan anak buah kapal, muatan dan kapal itu sendiri. Hal ini
membuat adanya penambahan peraturan. baru tentang pencegahan penyebaran
penularan Covid-19 di atas kapal yang dikirm oleh perusahaan untuk setiap kapal-
kapal yang beroperasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyebab kendala yang terjadi
pada saat pelaksanaan penerapan ISPS-Code dalam masa pandemi Covid-19 di
atas kapal MV. Ludwig Schulte. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode kualitatif. Sumber data diambil dari data primer dan sekunder. Observasi,
wawancara dan dokumentasi merupakan metode triangulasi, teknik pengumpulan
data ini digunakan sehingga didapatkan teknik keabsahan data.

Hasil penelitian ini menemukan beberapa faktor terkendalanya penerapan
ISPS-Code dalam masa pandemi pada kapal MV. Ludwig Schulte yang bertujuan
untuk mencegah penyebaran Covid-19. Adanya faktor manusia yang meliputi
ketidak tahuan peraturan serta kemampuan masing-masing anak buah kapal,
lingkungan hidup yang membuat kebiasaan buruk anak buah kapal, faktor
material dikarenakan kurangnya ketersediaan dan kualitas barang alat protokol
kesehatan dan faktor metode atau prosedur yang dilaksanakan tidak sesuai yang
mengakibatkan terkendalanya upaya untuk meminimalisir penyebaran penularan
Covid-19. Peneliti menyimpulkan upaya-upaya yang dapat dilakukan antara lain
diadakannya training session, yaitu familiarisasi tentang peraturan yang
dikeluarkan oleh perusahaan, membantu mengurangi kebiasaan buruk awak kapal,
mengawasi awak kapal yang bekerja supaya tidak melanggar peraturan dan
menambah ketersediaan barang dengan kualitas yang baik.

Kata kunci: ISPS-Code, pandemi Covid-19, anak buah kapal
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ABSTRACT

Prayoga, Atma. 2022. “Implementation of The International Ship and Port
Facility Security Code in the Situation of the Covid-19 Pandemic Period on
MV. Ludwig Schulte". Thesis. Diploma IV Program, Nautical Study
Program, , Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Advisor I: Capt. Arika
Palapa, M.Sc., M.Mar., Advisor II: Febria Surjaman, M.T., M.Mar.E.

In 2019 there was a pandemic of the spread of Covid-19 transmission
throughout the world which resulted in every country implementing a lockdown
which then the World Health Organization made regulations to prevent the spread
of Covid-19 that could be applied in each country including ports and each
maritime company. MV. Ludwig Schulte is one of the Singapore-flagged ships
that implement the ISPS-Code. ISPS-Code is a rule and procedure to minimize all
actions that can threaten the safety of the crew, cargo and the ship itself. This has
led to the addition of new regulations on preventing the spread of Covid-19
transmission on ships sent by the company for every operating ship.

This study aims to determine the causes of obstacles that occur during the
implementation of the ISPS-Code implementation during the Covid-19 pandemic
aboard the MV. Ludwig Schulte. This research was conducted using qualitative
methods. Sources of data are taken from primary and secondary data.
Observation, interviews and documentation are triangulation methods, this data
collection technique is used to obtain data validity techniques.

The results of this thesis found several factors that hampered the
implementation of the ISPS-Code during the pandemic on MV. Ludwig Schulte
which aims to prevent the spread of Covid-19. The existence of human factors
which include ignorance of regulations and the ability of each crew member, the
environment that creates bad habits for crew members, material factors due to the
lack of availability and quality of the health protocol tool rods and the method or
procedure being carried out is not appropriate which causes problems. efforts to
minimize the spread of Covid-19 transmission. The researcher concludes that the
efforts that can be done include holding training sessions, namely familiarization
of regulations issued by the company, helping reduce bad habits of ship crews,
supervising crew members who work so as not to violate regulations and increase
the availability of goods with good quality.

Keywords: hull damage, capability, berthing maneuver.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Transportasi mempunyai peranan penting bagi dunia maritim
termasuk kepada individu, masyarakat, sosial politik, pembangunan
ekonomi dalam sebuah negara, dan menjadi alternative terbaik dalam rantai
perdagangan dunia. Pengertian dari transportasi sendiri yaitu segala bentuk
kegiatan yang memindahkan maupun membawa muatan (barang atau
manusia) dari suatu tempat ke tempat lainnyal. Transportasi laut sendiri
merupakan salah satu sarana guna terjalinnya suatu keterikatan kerjasama
antar negara dari segi teknologi ataupun segi ekonomi.

Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) merupakan negara
maritim dimana kawasan teritorial laut Indonesia lebih luas dari daratannya.
Pernyataan tersebut diperkuat dikarenakan jumlah kawasan Indonesia
sekitar 7,81 juta kmz2, dari jumlah luas wilayah tersebut 3,25 juta km? yaitu
lautan dan 2,55 juta km?2 yaitu Zona Ekonomi Eksklusif dan 2,01 juta km?2
yakni daratan?. Sehingga dapat dijadikan peluang bisnis dalam sektor
maritim dan juga mempunyai daya besar guna menjadi poros maritim dunia
yang bisa memperkuat fungsi dari kelautan kawasan Indonesia khususnya

terhadap moda transportasi laut yang dapat membantu rotasi perdagangan di

! Miro, F. 2005. Perencanaan Transportasi untuk Mahasiswa, Perencana, dan Praktisi.
Erlangga. Jakarta.

2 Pratama, Oki. 2020. Konservasi Perairan Sebagai Upaya menjaga Potensi Kelautan dan
Perikanan Indonesia. Direktorat Jenderal Pengelolaan Ruang Lau, Jakarta.



dalam serta luar kawasan Negara Indonesia yang berguna melahirkan
ekonomi negara menjadi stabil.

Transportasi laut di Indonesia adalah salah satu transportasi yang
mempunyai pengaruh dalam tahapan aktivitas ekonomi di Indonesia yang
dapat dilihat dari segi efektivitas dan efesiensinya. Transportasi laut dapat
dengan mudah mengangkut muatan (barang atau manusia) dengan jumlah
besar, maka dari itu permintaan penggunaan jasa pelayanan transportasi laut
mewujudkan distributor di bidang jasa bertambah dan juga perbaikan sistem
dari pelayanan yang utamanya yaitu bidang keselamatan, keamanan barang
serta penumpang juga berkembang.

Perkembangan inovasi pada suatu mekanisme prosedur yang berguna
guna menerka terdapat permasalahan atau kendala yang akan ditemui di
masa yang akan datang perlu ditingkatkan. Salah satu permasalahan yang
terjadi pada segi industri maritim maupun industri lainnya secara global
yang tidak hanya terjadi di Indonesia sampai sekarang, yaitu Corona Virus
Disease-19 yang sering disebut dengan Covid-19.

Wabah Corona Virus Disease-19 ini menyebar dengan luas dan cepat
hingga beberapa negara di dunia termasuk Indonesia mengimplementasikan
regulasi lockdown pada wilayah negara masing-masing yang maksudnya
adalah diberlakukan ditutupnya akses guna seluruh aktivitas masyarakat
serta untuk orang yang akan keluar masuk dari suatu wilayah negara
tersebut. Organisasi Kesehatan Dunia (World Health Organization)

menagtakan bahwa wabah Corona Virus Disease-19 sebagai sebuah



pandemi yang selalu menghadapi kenaikan serta sudah memakan korban
jiwa yang cukup banyak. Dampak yang disebabkan oleh wabah pandemi
Corona Virus Disease-19 menurunnya sektor industri maritim di dunia
maka dari itu diperlukan penindakan khusus guna mencegah dan menjaga-
jaga kemerosotan perekonomian di dunia melalui sektor industri maritim.

Peristiwa pandemi ini juga menghambat pembangunan negara di
manapun karena kejadian itu akan terhambatnya semua kapal dan semua
pelabuhan, sedangkan pelayaran dan pelabuhan yang dianggap sebagai
faktor penting bagi perkembangan negara di industri maritim. Menurut
Undang-Undang No. 17 Tahun 2008 mengenai Pelayaran, pelabuhan adalah
tempat kegiatan pemerintahan dan usaha yang terdiri dari daratan atau
perairan dengan batas tertentu®.

Dengan demikian, pelabuhan pada umumnya berupa terminal dan
tempat berlabuh kapal yang dilengkapi fasilitas keselamatan dan keamanan
pelayaran serta kegiatan penunjang pelabuhan lain. Sebagai salah satu
prasarana transportasi, pelabuhan yang memiliki peran strategis untuk
mendukung sistem transportasi karena menjadi titik simpul hubungan antar
daerah atau negara.

Adanya pandemi Covid-19 tiap-tiap pelabuhan dan kapal-kapal
memiliki aturan-aturan yang bertujuan guna melakukan pencegahan Covid-
19 yang berdasarkan pertimbangan dari Organisasi Kesehatan Dunia (World

Health Organization) seperti semua awak kapal yang akan sign on maupun

3 Lasse. (2011). Manajemen Kepelabuhanan, Pelabuhan Banjarmasin, Rajawali

Pers.



sign off wajib melakukan karantina selama 8x24 jam dan sudah melakukan
tes PCR yang memiliki hasil negatif atau bebas dari virus Covid-19,
tentunya tiap-tiap pelabuhan memiliki peraturan yang berbeda yang
tergantung dari security level di pelabuhan tersebut.

Dengan begitu, pelabuhan mempunyai fungsi sosial serta fungsi
ekonomi. Hal inilah yang melibatkan hubungan peraturan “International
Ship and Port Facility Security Code (ISPS Code) dengan penyebaran
Corona Virus Disease-19 yang sedang terjadi. Tiap kapal yang berjalan
harus mengikuti administrasi keselamatan dan awak kapal juga harus
mempunyai sertifikat yang memegang persyaratan wawasan kemahiran
pelaut.

Tujuannya supaya awak kapal tersebut dapat mengikuti peraturan-
peraturan yang berlaku di atas kapal dan peraturan di Pelabuhan, yang
memiliki tujuan guna mencegah tersebarnya virus Covid-19 yang
berdasarkan rekomendasi dari Organisasi Kesehatan Dunia (World Health
Organization) dan International Maritime Organization (IMO). Semua awak
kapal saat kapal dalam berlayar atau sedang saat melakukan proses bongkar
muat muatan di suatu pelabuhan juga harus mengikuti peraturan atau sistem
prosedur yang bertujuan guna menahan keadaan tersebarnya Corona Virus
Disease-19.

Pihak dari perusahaan kapal juga harus membantu dan mendukung
awak kapal dalam pencegahan wabah Corona Virus Disease-19 di atas

kapal. Didasari oleh penjelasan di atas, penulis terdorong guna mengetahui



bagaimana pelangsungan ISPS Code di MV. Ludwig Schulte yang berguna
untuk mecegah penyebaran Covid-19 di atas kapal. Maka sebab itu penulis
membuat penulisan dengan judul “Penerapan The International Ship and
Port Facility Security Code Dalam Situasi Masa Pandemi Covid-19

Pada MV. Ludwig Schulte”

Fokus Penelitan

Fokus penelitian bermanfaat sebagai pedoman didalam penelitian
untuk memperoleh data indormasi pembahasan  dan analisa untuk
mendapatkan hasil kesimpulan yang ingin dicapai. Fokus dari penelitian ini
adalah dianalisanya implementasi The International Ship and Port Facility
Security Code dalam situasi masa pandemi Covid-19 pada MV. Ludwig

Schulte.

Perumusan Masalah

Didasari oleh penjelasan latar belakang yang sudah dipapakan, maka
penulis membuat suatu masalahyang bisa mempermudah penulis untuk
mencari jawaban tepat yang sebanding dengan hendak dicapai. Dari
penjelasan latar belakang diatas yang dipaparkan penulis bermaksut guna
mengetahui cara terhadap pelangsungan untuk mencegah penyebaran
pandemi Corona Virus Disease-19 di atas kapal, maka penulis menentukan

permasalahan yang dibahas yakni:



1. Bagaimana penerapan ISPS-Code dalam masa pandemi Covid-19 di
MV. Ludwig Schulte?

2. Apakendala yang dihadapi dalam penerapan ISPS-Code?

3. Bagaimana solusi dalam pencegahan penyebaran Covid-19 di MV.

Ludwig Schulte?

Tujuan Penelitian
Didasari dari pemaparan latar belakang serta rumusan masalah, berikut

beberapa tujuan penelitian dari penulisan ini yaitu:

1.  Untuk mengetahui bagaimana penerapan ISPS-Code dalam masa
pandemi Covid-19 di atas kapal MV. Ludwig Schulte.

2. Untuk mengetahui kendala-kendala apa saja yang akan dihadapi dalam
proses penerapan ISPS-Code.

3. Untuk mengetahui bagaimana solusi yang diberikan dalam pencegahan

penyebaran Covid-19 di MV. Ludwig Schulte.

Manfaat Hasil Penelitian

Penulis berharap dalam penelitian yang dilakukan untuk menyusun
skripsi ini bisa mempunyai manfaat bagi pembacanya serta bagi penulis,
yang dapat memberikan informasi yang dapat bermanfaat di dunia
pendidikan. Berikut adalah manfaat dari penelitian skripsi yang disusun,

yakni:



1. Manfaat secara teoritis

a

Dapat memberikan informasi yang menambah pengetahuan dan
wawasan bagi para Nahkoda dan kru di atas kapal, serta
pembaca tentang permasalahan yang terdapat dalam penerapan
yang dilakukan untuk penerapan ISPS Code pada masa
pandemi Covid-19 di atas kapal.

Guna wawasan pengetahuan bagi seluruh civitas akademika
Politeknik Ilmu  Pelayaran Semarang khusus dalam program
pendidikan Nautika bagaimana solusi pencegahan penyebaran
Covid-19.

Sebagai pedoman informasi dan pengetahuan yang ditujukan
untuk seluruh pembaca dalam membantu penilitian yang akan

dilakukan di masa depan.

2.  Manfaat secara praktis

a

Diketahuinya implementasi ISPS Code yang dilakukan di atas
kapal ketika pandemi Covid-19, beserta penanggulangan yang
dibagikan.

Sebagai penambah wawasan informasi tentang hal yang
berkaitan terhadap ISPS Code

Bisa membagikan gambaran yang memiliki kegunaan dalam
diambilnya keputusan, yang berhubungan dengan gambaran

dalam penyelesaian penyebaran Covid-19 di atas kapal.



BAB I1

KAJIAN TEORI

Deskripsi Teori

Teori menurut definisi umum yakni pandangan berdasarkan penelitian
dan temuan yang didukung oleh data dan argumentasi atau penelitian
empiris yang bisa menghasilkan fakta yang didasari oleh ilmu pasti, logika,
metodologi dan argumentasi. Menurut Babbie, Earl (1992), teori ilmu sosial
yaitu dijelaskannya sistematis mengenai hukum dan realitas yang bisa
dicerna berhubungan dengan aspek-aspek tertentu dari kehidupan manusia.
Sedangkan menurut Neuman (2003), teori merupakan sekumpulan konsep,
definisi, dan proposisi yang mempunyai fungsi guna memvisualisasikan
fenomena secara sistematis, menetapkan kaitan antar variabel sehingga bisa
dipakai dalam memaparkan dan memprediksi peristiwa.

Deskripsi teoritis merupakan seperangkat pernyataan yang menyajikan
peristiwa atau fakta tertentu, diringkas sebagai konsepsi ide, keyakinan,
sikap atau metode yang secara mendasar menggambarkan nilai dan tujuan
serta sasaran tertentu yang diwujudkan dalam hubungan situasional. Melihat
lebih dekat penjelasan teori mengungkapkan kekuatan dan kelemahannya.
Penjelasan teoretis juga dapat diartikan sebagai penjelasan sistematis tentang
teori dan temuan yang berkaitan dengan variabel yang diteliti.

Bagaimanapun, penalaran mencakup deskripsi variabel yang diselidiki



melalui definisi dan penjelasan, sehingga ruang lingkup dan prediksi
hubungan antara variabel yang diselidiki lebih jelas dan lebih fokus.
Menggali pembahasan dan pengetahuan penerapan the international
ship and port facility security code pada kondisi pandemi Covid-19 di kapal
MV. Ludwig Schulte, maka dibutuhkannya pemberian penjelasan istilah-
istilah yang relevan dengan pembahasan skripsi ini guna memudahkan dan
disempurnakannya penulisan skripsi sehingga masalah yang dikaji secara
teoritis dapat merumuskan jawaban.
1. Pengertian Penerapan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), konsep
penerapan yaitu tindakan menerapkan dan menurut berbagai ahli,
penerapan merupakan tindakan mempraktikkan teori, metode, dan hal
lain guna mencapai tujuan tertentu serta guna kepentingan pihak-pihak
yang sudah direncanakan dan disepakati.

Menurut Basyiruddin, Usman (2002), implementasi mengarah
pada adanya suatu kegiatan, aksi, tindakan atau mekanisme sistem.
Implementasi adalah kegiatan yang direncanakan demi mencapai
tujuan, bukan kegiatan yang sederhana.

Menurut Setiawan, Guntur (2004), penerapan (implementasi)
yakni perpanjangan dari kegiatan yang mencapai hal ini dengan
mengkoordinasikan tahapan interaksi antara tujuan dan perilaku serta

membutuhkan jaringan pelaksana, birokrasi yang efektif.
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Kata penerapan jika ditelusuri dari Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) dan menurut berbagai ahli mempunyai makna yang
variasi. Terdapat ahli lain mengungkapkan, Brian W. Hogwood dan
Lewis A. Guum (dalam Solihin, 2012: 36) menjelaskan sejumlah
langkah implementasi sebagai berikut:

a. Tahapan |
1) Mendeskripsikan rencana program dengan tujuan yang jelas.

2) Menetapkan pola pelaksanaan.
3) Putuskan biaya yang mana akan dipakai dan berapa lama
diterapkan.

b. Tahapan II, ~merupakan pelangsungan  program dengan
mengefektifkan stuktur staf, sumber daya, prosedur, biaya dan
mode

c. Tahap I, merupakan berbagai aktivitas:

1) Menetapkan jadwal
2) Melangsungkan pemantauan
3) Mengadakan Program supaya berjalan lancar. Dengan begitu,
tindakan segera dapat diambil jika terjadi pelanggaran.
2. The International Ship and Port Facility Security Code (ISPS)

International Ship and Port Facility Security Code (ISPS-Code)
merupakan regulasi atau aturan yang IMO (International Maritime
Organization) secara khusus dan menyeluruh mengenai aktivitas dan

tahapan yang perlu diambil oleh tiap negara guna menumbuhkan



11

keamanan kepada kapal serta fasilitas pelabuhan dalam
menanggulangi ancaman keamanan di laut maupun di pelabuhan.

International Ship and Port Facility Security Code (ISPS Code)
merupakan ujung dari hasil tugas selama setahun kerja keras IMO
Marine Safety Committee (MSC) dan Maritime Security Working
Group sejak sesi ke 22 majelis (Assembly) diadopsinya resolusi A.926
(22), meninjau langkah-langkah dan prosedur guna mencegah tindakan
terorisme yang mengancam keselamatan penumpang, awak kapal dan
keselamatan kapal.

Disusunnya ISPS Code mulai tahun 2001, dikerjakan oleh
Maritime Safet Committee (MSC) bekerja sama dengan Maritime
Security Working Group (MSWG). Kedua badan menyetujui resolusi
A.924 (22) dalam sidang paripurna November 2001. Isi dari resolusi
tersebut yaitu guna meninjau kembali semua tindakan dan prosedur
guns mencegah tindakan terorisme yang dapat mengancam
keselamatan maritim, khususnya keselamatan penumpang dan awak
kapal, serta keselamatan kapal.

Konferensi Negara anggota di London pada 9-13 Desember
2002 (lalu dikenal dengan nama Konferensi Diplomatik masalah
Keamanan Maritim), diabahkan secara bulat guna memasuki ISPS
Code ke dalam Konvensi Intenational guna Keselamatan Di Laut 1974

(SOLAS 1974). Dalam pertemuan tersebut, disetujuinya amandemen
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kepada Bab V dan Bab XI dari SOLAS, supaya selaras dengan adopsi
ISPS Code.

Terdapat satu hal yang harus diingat yaitu ekspansi SOLAS
1974 juga akan termasuk pelabuhan serta fasilitasnya. Kode ISPS
terdiri dari dua bagian utama yang disebut Bagian A dan Bagian B.
Bagian A mengenai seluruh ketetapan penting dari pemerintah, kapal
atau perusahaan dan fasilitas pelabuhan sehubungan dengan aturan
yang tergabung dalam Bab XI-2 SOLAS 1974 sebagai hasil dari
amandemen. Bagian B berisi pedoman pelaksanaan Bab XI-2 yang
disebutkan dalam Bagian A.

Karena ISPS Code diterapkan secara internasional dan ada
kerjasama yang baik, saling pengertian dan bahasa yang sama di antara
negara-negara peserta, berbagai istilah yang digunakan memerlukan
pemahaman yang sama. Beberapa istilah penting adalah:

Satu hal yang perlu dicatat, bahwa perluasan SOLAS 1974 juga
mencakup pada pelabuhan dan fasilitasnya. Sesuatu yang sebelumnya
belum pernah ada, walaupun hanya terbatas pada pelabuhan yang
memiliki interfrace dengan kapal laut. ISPS Code terdiri dari 2 (dua)
bagian besar, yang disebut bagian A (Part A) dan bagian B (Part B).
Bagian A berisi segala ketentuan yang wajib dilaksanakan
(mandatory) oleh pemerintah negara anggota, kapal atau perusahaan
dan fasilitas pelabuhan, menyangkut aturan-aturan yang tercantum

dalam bab XI-2 SOLAS 1974 hasil amandemen. Sedangkan bagian B
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berisikan petunjuk-petunjuk atau pedoman (guidance) tentang

pelaksanaan dari bab XI-2 dari yang tercantum dalam bagian A.

Dikarenakan ISPS Code diterapkan secara internasional dan ada

kerjasama yang baik, saling pengertian dan bahasa yang sama di antara

negara-negara peserta, berbagai istilah yang diapakai perlu adanya

pemahaman yang selaras. Beberapa istilah penting yakni:

a.

Ship Security Plan (Rencana Keamanan Kapal), perencanaan
tertulis yang disiapkan dan - diluaskan guna memastikan
pelangsungan seluruh perbuatan di atas kapal, yang dirancang
guna memastikan bahwa orang-orang di atas kapal, kargo,
peralatan transportasi barang, penyimpanan atau persediaan
dilindungi dari insiden keamanan.

Port  Facility Security Plan (Rencana keamanan fasilitas
pelabuhan) merupakan rencana tertulis yang dirancang dan
dikembangkan guna memastikan penerapan semua jenis fasilitas
pelabuhan dan tindakan yang diambil guna melindungi kapal,
orang, kargo, peralatan kargo, dan area penyimpanan di dalam
fasilitas pelabuhan kepada risiko insiden keamanan.

Ship Security Officer (Perwira Keamanan Kapal) merupakan
orang yang berkewajiban terhadap nakhoda kapal di atas kapal,
dan berkewajiban terhadap keamanan kapal, termasuk
dilaksanakannya dan perawatan rencana keamanan kapal yang

ditunjuk oleh perusahaan kapal, dan merupakan penghubung
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antara perwira keamanan perusahaan dan perwira keamaanan
fasilitas pelabuhan.

Company Security Officer (Petugas Keamanan Perusahaan)
merupakan orang yang dipilih oleh perusahaan yang berkewajiban
guna memastikan bahwa penilaian keamanan kapal dilangsungkan
dan rencana keamanan kapal dikembangkan serta diajukan guna
persetujuan resmi, kemudian diterapkan dan dipelihara, serta
penghubung perwira keamanan pelabuhan dan perwira kemanan
kapal.

Port facility security officer (Perwira keamanan fasilitas)
merupakan orang yang dipilih guna berkewajiban atas kemajuan,
penerapam, variasi dan perawatan Rencana Keamanan Fasilitas
Pelabuhan dan mempunyai fungsi sebagai penghubung antara
perwira keamanan pelabuhan dan perwira kemanan kapal.
Security level (tingkat keamanan) dinilai menurut kekuatan atau
kecenderungan yang mungkin terjadi sesudah tahapan
pengamatan dan pengumpulan data keamanan kapal dan
pelabuhan. Tingkat keamanan dibagi menjadi 3 level, level
tertinggi adalah 3.

Keamanan Tingkat Siaga 1 (Security level 1)

Tingkat keamanan di mana langkah-langkah keamanan minimum
harus diterapkan secara berkelanjutan.

Keamanan Tingkat Siaga 2 (Security Level 2)
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Ada peningkatan risiko ancaman keamanan, di mana perlu untuk
mengambil tindakan tambahan pada tingkat keamanan minimum.
Keamanan Tingkat Siaga 3 (Security level 3)

Sejauh mana tindakan keamanan khusus tambahan diambil dalam
periode waktu tertentu ketika insiden keamanan sudah dekat atau
kemungkinan akan terjadi, bahkan jika target spesifik tidak dapat
diidentifikasi.

Semua rencana keamanan kapal harus disetujui oleh

Administrasi atau oleh pihak yang bertindak atas nama Administrasi.

Badan keamanan yang terakreditasi dapat mengembangkan rencana

keamanan kapal untuk kapal tertentu. Dalam hal ini, administrasi dapat

mempercayakan peninjauan atau persetujuan rencana keamanan kapal

atau peninjauan rencana yang telah disetujui kepada organisasi

keamanan yang disetujui.

Dalam SOLAS bab XI-2 amandemen 1974 dipaparkan bahwa

ISPS Code mempunyai tujuan yakni:

a.

Untuk menetapkan suatu kerangka kerja internasional yang
melibatkan kerja sama antar negara serta, badan-badan
pemerintah, pemerintah setempat, dan industri perkapalan atau
pelayaran serta kepelabuhanan untuk mendeteksi berbagai
ancaman terhadap keamanan dan tindakan preventif terhadap

keamanan dan tindakan preventif terhadap berbagai insiden
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keamanan yang berakibat kepada kapal dan berbagai fasilitas
pelabuhan yang melayani perdagangan internasional.

b. Untuk menetapkan tanggung jawab dan peran masing-masing
negara anggota, instansi pemerintah, administrasi lokal, pelayaran
dan industri Pelabuhan di tingkat nasional dan internasional untuk
menjamin keamanan maritime.

c. Untuk memastikan pengumpulan dan pertukaran informasi yang
efektif yang terkait dengan keamanan lebih awal.

d. Untuk menyediakan suatu metodologi untuk penilaian keamanan
agar ditempatnya memiliki rancangan dan prosedur untuk
mengambil langkah-langkah perubahan tingkat keamanan.

e. Untuk memastikan kepercayaan bahwa tindakan keamanan
maritim cukup dan proposional berada pada tempatnya.

Di dalam implementasi ISPS Code perlu diadakannya
organisasi diatas kapal. Organisais penting bisa dilihat dari pengertian
ockerjaan “mengorganisasi” yang mmepunyai arti membangun suatu
golongan yang berkaitan serta memberikan masing-masing sumbangan
dan keterkaitan khusus terhadap bagian lainnya.

Suatu organisasi harus didirikan di atas kapal bersama-sama
dengan personel kapal dan organisasi tersebut harus dapat mengatur
secara sistematis tugas-tugas yang dibebankan padanya. Pelaut harus
memiliki keterampilan dan pengetahuan yang sesuai guna memahami

tanggung jawab dan tugas yang harus mereka lakukan untuk
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keselamatan kapal dan untuk melaksanakan tugas mereka sesuai
dengan instruksi yang diberikan.
Pandemi (Covid-19)

Dilansir dari beberapa sumber, pada awal Januari 2020,
masyarakat di seluruh dunia dihebohkan dan prihatin dengan
penyebaran pandemi yang sedang terjadi di seluruh dunia yaitu wabah
Covid-19. Covid-19, kependekan dari Corona Virus Disease 2019,
merupakan jenis penyakit baru yang sebelumnya belum teridentifikasi
pada manusia.

Awalnya, penyakit itu untuk sementara disebut 2019 Novel
Coronavirus (2019-nCoV) dan diyakini berasal dari Wuhan, Cina, dan
dihubungkan dengan pasar grosir makanan laut di wilayah Wuhan.
Banyak kasus telah diidentifikasi yang mengalami peningkatan 2019-
nCoV dan mendapat perhatian dunia terkait virus tersebut.

Pada 30 Januari 2020, World Health Organization (WHO)
menyatakan 2019-nCoV sebagai darurat kesehatan masyarakat yang
menjadi perhatian internasional. World Health Organization (WHO)
kemudian mengumumkan bahwa pada 11 Februari 2020, 2019-nCoV
telah berganti nama menjadi Corona Virus Disease 2019 (Covid-19).

Virus ini disebabkan oleh sindrom pernafasan akut yang parah
Coronavirus-2 (SARS-CoV-2). Penyakit Coronavirus 2019 (Covid-19)
diklasifikasikan sebagai penyakit zoonosis. Artinya, tahapan

penularannya adalah hewan atau manusia. Penyebaran dan penularan
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Covid-19 yang terus menyebar ke seluruh dunia meningkat sangat
pesat dan tajam, serta dampak kematian akibat virus ini terus
meningkat dari waktu ke waktu.

Hingga 11 Maret 2020, lebih dari 118.000 kasus telah
dilaporkan di 114 negara dan 4.291 orang telah meninggal. Maka,
pada 11 Maret 2020, World Health Organization (WHO)
mengumumkan bahwa General WHO telah mengklasifikasikan Covid-
19 sebagai pandemi (pandemi global) melalui pidato pembukaan
dalam konferensi pers tentang tersebarnya Covid-19.

Bukti ilmiah menunjukkan bahwa Covid-19 dapat ditularkan
dari orang ke orang lewat batuk atau bersin. Mereka yang paling
berisiko tertular penyakit tersebut yaitu mereka yang memiliki kontak
dekat dengan penderita Covid-19, termasuk mereka yang merawatnya.
Tanda dan gejala umum orang yang terkontaminasi dengan Covid-19
yaitu gejala  penyakit pernapasan akut, seperti demam, batuk, dan
sesak napas. Gejala virus Covid-19 juga bisa menimbulkan gejala
ringan atau sedang, seperti demam atau batuk, dan bisa hilang dalam
beberapa minggu. Pada kelompok berisiko tinggi, yaitu orang tua dan
orang dengan kondisi kronis seperti penyakit jantung, diabetes atau
tekanan darah tinggi.

Selain itu, memantau penyebaran dan situasi pandemi Covid-19
di seluruh dunia yang terus meningkat dari waktu ke waktu dan

menimbulkan korban jiwa dan kerugian materiil yang besar, serta
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aspek sosial, budaya, ekonomi dan Kkesejahteraan masyarakat
pemerintah Indonesia 2019 Corona Ditetapkan dengan Keputusan
Presiden Nomor 7 Tahun 2020 tentang Gugus Tugas Percepatan

Penanganan Corona Virus Disease 2019 (Covid-19).

Kerangka Penelitian

Dalam melangsungkan suatu penelitian, peneliti perlu mengertahi
tahapan yang terstruktur agar langkah penelitian berjalan dengan baik.
Langkah terstruktur tersebut yaitu menetapkan masalah yang akan dibahas
oleh peneliti, dikumpulkannya data permasalahan tersebut, dicarinya solusi,
dan sebagainya.

Terdapat diagram Kkerangka berpikir mengenai  penerapan the
international ship and port facility security code dalam situasi pandemi

Covid-19 pada MV. Ludwig Schulte diagambarkan di bawah ini:



Penerapan International Ship and Port Facility Security Code
dalam situasi pandemi Covid-19 pada MV. Ludwig Schulte

—
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Penerapan ISPS
Code di MV.
Ludwig Schulte

Kendala yang terjadi
pada pelaksanaan ISPS
Code dalam upaya

Solusi yang
dilakukan agar
peraturan ISPS

untuk mencegah [= pencegahan penyebaran =3
penyebaran Covid-19 di MV. Ludwig bgj(;?znd&%a;ar
Covid-19 Schulte
Untuk Untuk mengetahui
mengetahui kendala apa saja yang Untuk
penerapan ISPS dihadapi terhadap [nengetahui
Code di MV. pelaksanaan ISPS solusi yang
Ludwig Schulte Code dalam upaya diberikan agar
untuk mencegah pencegahan peraturan
penyebaran penyebaran Covid-19. [ ISP Code
Covid-19 sesuai di MV. Ludwig dalam
dengan peraturan Schulte yang sesuai mencegah
yang dengan peraturan pen;_/;baran
direkomendasikan yang Covi -19_
WHO ketika direkomendasikan dapat berjalan
kapal berlayar oleh WHO dengan lancar

dan berlabuh

——

Penggunaan metode fishbone dalam penanganan masalah pada
penerapan ISPS Code dalam masa pandemi

v

Untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam penerapan
ISPS Code dalam pencegahan penyebaran Covid-19 dan
menerapkannya di pelabuhan dan di MV. Ludwig Schulte

Gambar 2.1 Kerangka penelitian
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Didasari oleh pembahasan yang sudah peneliti analisa dan dijelaskan

pada bab sebelumnya, maka bisa ditaruk kesimpulan jika masalah yang

diambill pada penelitian ini adalah bagaimana penerapan International Ship

and Port Facility Security Code pada masa pandemic di kapal MV. Ludwig

Schulte, kendala-kendala apa saja yang dihadapi dalam penerapan ISPS-

Code dan bagaimana solusi dalam pencegahan penyebaran Covid-19 di MV.

Ludwig Schulte:

1.

Kurang maksimalnya penerapan International Ship and Port Facility
Security Code pada masa pandemi di kapal MV. Ludwig Schulte yang
dilakukan oleh awak kapal yang berguna untuk mencegah penyebaran
Covid-19

Kendala yang dihadapi dalam penerapan ISPS-Code yaitu kurangnya
kedisiplinan dan pemahaman awak kapal dalam mematuhi peraturan
yang sudah ditetapkan dengan sesuai prosedur guna mecegah
penyebaran Covid-19 di atas kapal.

Solusi yang dilakukan dalam pencegahan penyebaran Covid-19 di
MV. Ludwig Schulte yaitu tindakan tegas dari perwira di atas kapal
terhadap awak kapal yang melakukan pelanggaran dalam
melaksanakan peraturan penerapan ISPS-Code dalam masa pandemi di

atas kapal.
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Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian merupakan suatu hal yang hal-hal yang

menghalangi penulis dalam melakukan penelitian untuk membuat suatu

karya ilmiah. Adapun beberapa keterbatasan yang dihadapi penulis, yang

mempengaruhi hasil daripada penelitian ini.

Berikut adalah keterbatasan penelitian yang penulis temui pada

penelitian ini yakni:

1. Penelitian ini dilangsungkan oleh penulis sendiri yang jabatan di atas
kapal adalah sebagai deck cadet, yang masih belajar dan belum
mempunyai tanggung jawab saat penulis melakukan observasi akan
setiap masalah di kapal.

2. Hal tersebut adalah hal baru bagi penulis yang dilandasi akan
kurangnya teori dari instansi. Yang membuat penulis hanya
memaksimalkan kejadian tersebut di atas kapal dimana penulis
melakukan penelitian.

3. Waktu pelaksanaan yang tergolong pendek, dikarenakan penulis
sebagai cadet dibatasi dalam melakukan hal-hal tanpa seijin
supervisor.

Saran

Didasari oleh pembahasan masalah dan kesimpulan yang sudah ada.

Berikut akan dijelaskan berbagai saran guna menanggulangi kendala dalam

penerapan ISPS-Code pada masa pandemi di kapal MV. Ludwig Schulte
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supaya tercapainya tujuan dalam pencegahan penyebaran Covid-19 di atas

kapal secara maksimal.

1.

Dalam penerapan ISPS-Code pada masa pandemi di MV. Ludwig
Schulte sebaiknya diadakan familiarisasi atas perkenalan peraturan
yang baru tentang penyebaran Covid-19 di atas kapal kepada semua
kru kapal. Dan juga untuk lebih memperhatikan jadwal kerja kru kapal
sehingga kru kapal memiliki kondisi tubuh yang baik dan siap
melakukan kegiatan..

Solusi yang diberikan dalam mengatasi kendala-kendala yang terjadi
di atas kapal pada masa pandemic Covid-19 sebaiknya dilakukan
pengawasan lebih dan tindakan tegas kepada awak kapal dan juga
visitor yang melanggar peraturan yang sudah ditetapkan di pada saat

kapal berlabuh.



DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, S, (2013), Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, Rineka
Cipta, Jakarta.

Babbie, Earl (1992), The Practice of Social Research, Wardsworth Publishing
Company, California.

Basyiruddin Usman, 2002, Media Pendidikan, Ciputat Press, Jakarta.

International Maritime Organization, 2003, International Ship & Port Facility
Security Code and SOLAS 2002 terjemahan, IMO, United.

Jonathan, Sarwono, 2006, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, Graha
[lmu, Yogyakarta.

Lasse, (2011), Manajemen Kepelabuhanan, Rajawali Pers, Pelabuhan
Banjarmasin.

Miro, F, 2005, Perencanaan Transportasi untuk Mahasiswa, Perencana, dan
Praktisi, Erlangga. Jakarta.

Moleong, Lexy J, (2017), Metode Penelitian Kualitatif, cetakan ke-36, PT.
Remaja Rosdakarya Offset, Bandung.

Pratama, Oki, 2020, Konservasi Perairan Sebagai Upaya menjaga Potensi
Kelautan dan Perikanan Indonesia, Direktorat Jenderal Pengelolaan

Ruang Laut, Jakarta.

Setiawan, Guntur, 2004, Implementasi Dalam Birokrasi Pembangunan, Remaja
Rosdakarya Offset, Bandung.

Sugiarto, Eko, 2017, Menyusun Proposal Penelitian Kualitatif Skripsi dan Tesis,
Suaka Media, Yogyakarta.

Sugiyono, 2018, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif dan R & D), Alfabeta, Bandung.

Sugiyono, 2017, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R & D. CV Alfabeta,
Bandung.

Sugiyono. (2018). Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods). CV Alfabeta,
Bandung

64



Lampiran 1

(Bukti foto lashing man tidak memakai masker

setelah diberi masker oleh perwira jaga)
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Lampiran 2
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(Bukti wawancara)
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Lampiran 3




70




71

Peraturan terkait pencegahan penyebaran Covid-19



Lampiran 4

AVOID shore leave in
affected ports and cities

When ashore e
please observe the fnlluwmg

PRACTICE AVOID AVOID
good animal . pating
hygiene ! E-Df'ltElEt ~undercooked

f‘ ‘ﬁ fmd

'Avum | Aunln MAINTAIN

touching - “contact with  _a'safe social
surfaces with people with — «distance
fingertips | Symptoms of more than
and the front 2 metres

"W
M

B —
www.bimoo.org BIMcu

of n.rnur hand i 132

72



73




74

Poster terkait pencegahan penyebaran Covid-19



Lampiran 5
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